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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
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 Makalah ini menampilkan hasil uji karakteristik material Sungai Bobolio  yang 

berpotensi dimanfaatan sebagai alternatif agregat pada Lapis Fondasi jalan. 

Pengujian karakteristik dilakukan meliputi analisa saringan, pengujian berat 

jenis dan penyerapan agregat kasar dan halus, pengujian abrasi serta 

pengujian pemadatan dan CBR Laboratorium. Hasil pengujian berat jenis dan 

penyerapan agregat kasar dan halus diperoleh berat jenis agregat kasar adalah 

2,65 gram/cm3 (2,4-2,8 gram/cm3) dan penyerapan 3,31% (maksimal 5%). 

Adapun berat jenis agregat halus adalah 2,51 gram/cm3 (1,6-3,2 gram/cm3) 

dan penyerapan 0.42% (maksimal 2%). Pengujian abrasi mendapatkan nilai 

keausan 23 % (0-40%). Nilai CBR pada 95 % nilai kepadatan maksimum 

adalah 20,50 % (min 50%). Hasil pengujian karakteristik menunjukkan 

seluruh parameter memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 kecuali nilai CBR. 

Meskipun nilai CBR tidak memenuhi spesifikasi, material Sungai Bobolio 

dengan nilai keausan yang baik dapat dicampur dengan material yang berasal 

dari sumber lain untuk memenuhi nilai CBR yang dipersyaratakan. 

   

ARTICLE INFO  ABSTRACT  

Keywords: 

Subbase, Specific gravity, 
Abrasion, CBR  

 This paper presents the results of tests on the characteristics of the Bobolio 
River material which has the potential to be used as an alternative aggregate 
for road subbase. Characteristic tests carried out include sieve analysis, 
specific gravity and absorption testing of coarse and fine aggregate, abrasion 
testing and compaction testing and Laboratory CBR. The results of testing the 
specific gravity and absorption of coarse and fine aggregates showed that the 
specific gravity of the coarse aggregate was 2.65 grams/cm3 (2.4-2.8 
grams/cm3) and the absorption was 3.31% (maximum 5%). The specific 
gravity of fine aggregate is 2.51 grams/cm3 (1.6-3.2 grams/cm3) and 
absorption is 0.42% (maximum 2%). Abrasion testing obtained a wear value 
of 23% (0-40%). CBR value at 95% maximum density value is 20.50% (min 
50%). The characteristic test results show that all parameters meet the 2018 
Bina Marga specifications except the CBR value. Even if the CBR value does not 
meet specifications, Bobolio River material with good wear value can be mixed 
with material from other sources to meet the required CBR value. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi turut mempengaruhi perkembangan material konstruksi yang digunakan saat 

ini. Berbagai penelitian dilakukan untuk menemukan berbagai material alternatif yang dapat digunakan 

dalam dunia konstruksi seperti penggunaan superplastizer [1], limbah beton dalam campuran aspal [2] 

dan penggunaan serbuk kaca dalam campuran aspal [3]. Material alternatif tidak hanya terbatas pada 

penggunaan material lain yang dapat digunakan dalam konstruksi, namun juga penggunaan material 

dari sumber-sumber lain yang bisa memenuhi spesifikasi [4]. 

Kabupaten Konawe Kepulauan merupakan kabupaten yang baru berdiri selama 10 tahun dan sangat 

gencar melakukan Pembangunan infrastruktur [5]. Dalam Pembangunan infrastruktur terkadang 

penyedia jasa mendatangkan material yang berasal dari kota Kendari khususnya didaerah moramo 

yang telah terkenal kualitasnya di Sulawesi Tenggara [6]. Hal ini tentunya tidak efisien secara biaya 

karena menyebabkan besarnya biaya pengadaan material sehingga berdampak pada biaya konstruksi 

yang membesar. Oleh karena itu dilakukan penyelidikan karakteristik material pada beberapa sumber 

yang diperkirakan dapat memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan. 

Salah satu lokasi yang berpotensi adalah material yang berada di Sungai Bobolio, Kecamatan Wawonii 

Selatan. Material di sungai ini terdiri dari gradasi yang beragam (Gambar 1) sehingga memungkinkan 

jika menjadi agregat pada lapis fondasi jalan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji karakteristik 

material Sungai Bobolio untuk mengetahui kemungkinan penggunaannya pada lapis fondasi jalan. 

Karakteristik material akan diuji menggunakan spesifikasi yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Bina Marga [7]. 

 

Gambar 1. Gambaran Material Sungai Bobolio 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Struktur Perkerasan Jalan Lentur 

Perkerasan lentur/ flexible pavement, merupakan jenis perkerasan yang dominan digunakan di 

Indonesia. Perkerasan lentur terdiri dari beberapa bagian dengan fungsinya masing-masing [8]. 

Komponen perkerasan lentur adalah sebagai berikut: 

1.  Tanah Dasar (Sub Grade), adalah bagian dasar dalam perkerasan dan menjadi fondasi lapisan-

lapisan diatasnya. Lapisan ini berfungsi untuk menahan beban yang berasal dari lalu lintas jalan. 

Kualitas perkerasan yang baik dipengaruhi oleh kualitas tanah dasarnya. 
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2.  Lapis Fondasi Bawah (Sub Base Course), lapisan perkerasan yang berada di atas tanah dasar. 

Biasanya terdiri atas material berupa agregat kasar seperti batu pecah. Lapisan ini berfungsi serta 

mendistribusikan beban ke tanah dasar, melindungi tanah dasar dari perubahan kadar air dan 

sebagai lapisan pengisi untuk mencapai elevasi yang diperlukan.  

3.  Lapis Fondasi (Base Course), berada di bawah lapis permukaan dan berfungsi mendistribusikan 

beban. Material lapisan ini memiliki durabilitas yang baik sehingga dapat menahan beban dan 

tekanan dari lapisan di atasnya. 

4.  Lapis Permukaan (Surface Course), letaknya paling atas pada perkerasan jalan Lapisan ini terbuat 

dari campuran agregat dan aspal, yang memberikan karakteristik kedap air dan kuat menahan 

beban. 

2.2 Lapis Fondasi Agregat 

Material untuk lapis fondasi agregat umumnya menggunakan material yang cukup kuat seperti batu 

pecah atau kerikil pecah yang harus memenuhi persyaratan tertentu. Lapis fondasi agregat dibedakan 

menjadi tiga jenis dengan fungsi yang berbeda yaitu Lapis Fondasi Agregat Kelas A, Kelas B dan Kelas S. 

Lapis Fondasi Agregat Kelas B letaknya berada di atas tanah dasar¸ Lapisan Fondasi Agregat Kelas A 

letaknya di bawah lapisan aspal, adapun Lapisan Agregat Kelas S digunakan untuk bahu jalan tanpa 

penutup [7]. Spesifikasi Lapisan Fondasi Agregat Kelas A, Kelas B dan Kelas S terdapat pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

Tabel 1. Gradasi Lapis Fondasi Agregat [7] 

Ukuran ayakan Persen berat yang lolos 

Lapis Fondasi Agregat 

ASTM (mm) Kelas A Kelas B Kelas S 

2” 50  100  

1,5” 37,5 100 88-95 100 

1” 25 79-85 70-85 77-89 

3/8” 9,50 44-58 30-65 41-66 

No. 4 4,75 29-44 25-55 26-54 

No. 10 2,0 17,30 15-40 15-42 

No. 40 0,425 7-17 8-20 7-26 

N0. 200 0,075 2-8 2-8 4-16 

Tabel 2. Sifat-Sifat Lapis Fondasi Agregat [7] 

Sifat-sifat 
Lapis Fondasi Agregat 

Kelas A Kelas B Kelas S 

Abrasi dari agregat kasar (%) 0-40 0-40 0-40 

Batas cair 0-25 0-35 0-35 

Indeks plastisitas 0-6 4-10 4-15 

Hasil kali indeks plastisitas dengan 

% lolos ayakan No. 200 
Maks. 25 - - 

CBR min. 90 % min. 60% min. 50% 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada potensi penggunaan material Sungai Bobolio sebagai material Lapis 

Fondasi Kelas B sesuai spesifikasi Dirjen Bina Marga [7]. Karakteristik yang akan diuji pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian analisa saringan [9] 

2. Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat [10], [11] 

3. Pengujian keausan (abration test) [12] 

4. Pengujian pemadatan dan CBR [13], [14] 

Setelah seluruh karakteristik material telah diuji selanjutnya akan dibandingkan dengan spesifikasi 

yang ada sehingga dapat diketahui material Sungai Bobolio dapat digunakan sebagai agregat Lapis 

Fondasi Kelas B atau perlu dicampur dengan material lain. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisa Saringan 

Sungai Bobolio memiliki material dengan beragam ukuran butiran. Oleh karena itu untuk memenuhi 

spesifikasi Bina Marga untuk gradasi Lapis Fondasi Agregat Kelas B, penelitian ini menggunakan sistem 

target gradasi. Metode ini dilakukan dengan menentukan target persen lolos yang memenuhi 

spesifikasi, selanjutnya berat material masing-masing nomor ayakan ditimbang sesuai persentase yang 

telah ditentukan di awal. Target persen lolos ayakan diupayakan berada pada titik tengah atau yang 

mendekati titik tengah dari rentang persentase yang dipersyaratkan. Hasil analisa saringan terdapat 

pada Tabel 2 dan Gambar 2. 

Tabel 2. Berat masing-masing nomor ayakan 

Nomor 
Saringan 

Spesifikasi 
Target  

(% Lolos) 
Tertahan 

( % ) 
Berat  
( gr ) 

Agregat 
Kasar 
(%) 

Agregat 
Halus 
(%) 

2" 100 100.0 0.00 0.0 0.00 - 

1,5" 88 - 95 91.7 8.32 457.6 8.32 - 

1" 70 - 85 79.7 11.98 658.9 11.98 - 

3/8" 30 - 65 58.3 21.40 1177.0 21.40 - 

No. 4 25 - 55 45.2 13.12 721.6 13.12 - 

No. 10 15 - 40 27.2 17.94 986.7 - 17.94 

No. 40 8 - 20 11.6 15.69 863.0 - 15.69 

No. 200 2 - 8 2.3 9.29 511.0 - 9.29 

PAN - - 2.26 124.3 - 2.26 

Total 100 5500 54.82 45.18 

4.2 Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas agregat yang akan digunakan untuk konstruksi jalan 

raya. Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan agregat halus dan kasar terdapat pada Tabel 3. 
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Gambar 2. Grafik gradasi  agregat 

Tabel 3. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat 

Uraian 
Agregat 

Kasar Halus 

Berat Jenis (Bulk) 2,65 gram/ cm3 2,51 gram/ cm3 

Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD) 2,52 gram/ cm3 2,49 gram/ cm3 

Berat Jenis Semu (Aparent) 2,4 gram/ cm3 2,48 gram/ cm3 

Penyerapan (Absorbtion) 3,31 % 0,42 % 

Persyaratan berat jenis agregat kasar berada pada nilai 2,4-2,8 gram/cm3 dan penyerapan maksimal 

5%. Adapun persyaratan berat jenis agregat halus berada pada nilai 1,6-3,2 gram/cm3 dan penyerapan 

maksimal 2%. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, material Sungai Bobolio memenuhi 

persyaratan berat jenis agregat kasar dan agregat halus. Oleh karena itu material ini dapat digunakan 

sebagai material Lapis Fondasi Agregat Kelas B. 

4.3 Pengujian Keausan (Abration Test) 

Pengujian keausan merupakan salah satu uji untuk mengetahui durabilitas agregat. Nilai keausan 

agregat merupakan persentase hasil perbandingan berat bahan aus terhadap berat semula. Hasil 

pengujian keausan material Sungai Bobolio terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Keausan 

Uraian 
Hasil Pengujian 

Perc. I Perc. II 

Berat benda uji sebelum Abrasi (gram) 5000 5000 

Berat benda uji setelah Abrasi (gram)* 3811,2 3795,2 

Keausan Agregat ( % ) 23,78 24,10 

Keausan Rata-rata ( % ) 23,94 

*) Berat tertahan saringan no. 12 

Spesifikasi Bina Marga mensyaratkan nilai abrasi untuk material Lapis Fondasi Agregat Kelas B berada 

pada rentang 0-40 %. Hasil pengujian menunjukkan nilai abrasi material Sungai Bobolio memenuhi 

kriteria yang dipersyaratkan. Berdasarkan nilai keausan yang didapatkan, material Sungai Bobolio 

dapat digunakan untuk Lapis Fondasi Agregat Kelas A. 



  

 

53 

Journal of Civil Engineering and Planning 
Vol. 5. No. 1 2024 

Anafi M, Muh. Handy D A 

4.4 Pengujian CBR Laboratorium 

Pengujian CBR atau California Bearing Ratio merupakan salah satu parameter yang memberi informasi 

karakteristik mekanik suatu tanah. Nilai CBR merupakan salah satu parameter utama dalam desain 

perkerasan jalan. Nilai CBR sangat erat kaitannya dengan hasil pengujian kepadatan karena nilai CBR 

desain ditentukan berdasarkan nilai kepadatan maksimum yang diperoleh. Pengujian kepadatan pada 

penelitian ini menggunakan pemadatan modifikasi dengan menggunakan energi pemadatan yang lebih 

besar dari pemadatan standar. Hasil pengujian kepadatan pada material Sungai Bobolio terdapat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Pengujian Kepadatan 

Hasil pengujian kepadatan diperoleh nilai kepadatan maksimum material Sungai Bobolio adalah 1,961 

gram/cm3. Namun, dalam penentuan nilai CBR rencana nilai kepadatan yang digunakan adalah 95 % 

dari nilai kepadatan maksimum yaitu 1,863 gram/cm3. Nilai kepadatan maksimum tidak digunakan 

karena sangat sulit untuk memperoleh nilai kepadatan maksimum di lapangan. 

Pemeriksaan CBR laboratorium dilakukan sebanyak 3 kali dengan perbedaan jumlah tumbukan 

pemadatan yaitu 10, 35 dan 65 tumbukan. Hasil pengujian CBR laboratorium terdapat pada Gambar 4 

dan Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji CBR Laboratorium 

Uraian 

Hasil Pengujian 

CBR ( % ) d (gram/cm3) 

CBR 10 Tumbukkan 16,44 1,83 

CBR 35 Tumbukkan 37,53 1,94 

CBR 65 Tumbukkan 61,58 2,02 

Nilai CBR rencana diperoleh dengan membuat grafik hubungan nilai CBR dan kepadatan masing-masing 

tumbukan (Gambar 5). Dari grafik tersebut dibuat garis dari nilai kepadatan optimum hingga 

menyinggung grafik lalu dihubungkan ke arah nilai CBR untuk memperoleh nilai CBR rencananya. Nilai 

CBR berdasarkan nilai kepadatan maksimum adalah 42%, namun jika menggunakan nilai 95% 

kepadatan maksimum diperoleh nilai CBR sebesar 20,50 %. Hasil uji CBR menunjukkan material Sungai 

Bobolio tidak memenuhi kriteria yang dipersyaratkan untuk digunakan sebagai material Lapis Fondasi 

Kelas B. 
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Gambar 4. Hasil pengujian CBR Laboratorium; (a) 10 tumbukan; (b) 35 tumbukan; (c) 65 tumbukan 

  

 

Gambar 5. Grafik Hubungan Nilai CBR dan Kepadatan 
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Berdasarkan hasil pengujian karakteristik, material Sungai Bobolio tidak memenuhi spesifikasi yang 

dipersyaratkan karena nilai CBR yang diperoleh kurang dari 60 %, meskipun jika dilihat dari nilai CBR 

berdasarkan kepadatan maksimumnya, material Sungai Bobolio dapat digunakan menjadi material 

Lapis Fondasi Kelas S. Dari keseluruhan karakteristik, material Sungai Bobolio memiliki nilai keausan 

yang baik namun memiliki CBR yang tidak memenuhi persyaratan. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

dipertimbangkan untuk mencampur material Sungai Bobolio dengan material lain sehingga diperoleh 

nilai CBR yang memenuhi persyaratan. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Hasil pengujian karakteristik diperoleh nilai berat jenis agregat kasar dan halus yang berasal dari Sungai 

Bobolio memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Hal serupa juga terjadi pada hasil pengujian keausan 

agregat di mana hasil pengujian memenuhi spesifikasi Lapis Fondasi Agregat Kelas B bahkan dapat 

digunakan untuk material Lapis Fondasi Kelas A. Namun, pengujian CBR menunjukkan material Sungai 

Bobolio tidak memenuhi spesifikasi yang diprasyaratkan. Berdasarkan hasil pengujian karakteristik 

material Sungai Bobolio tetap memiliki potensi untuk digunakan sebagai material jalan mengingat nilai 

keausan agregat yang cukup baik. Untuk mengatasi permasalahan CBR yang tidak memenuhi kriteria, 

material Sungai Bobolio dapat dicampur dengan material yang berasal dari sumber lain untuk 

memenuhi spesifikasi yang diprasyaratkan. Oleh karena itu penelitian lebih lanjut tentang potensi 

pemanfaatan sumber material lain yang berada di Kabupaten Konawe Kepulauan perlu untuk terus 

dilakukan untuk memaksimalkan potensi sumber daya alam dalam mendukung pembangunan 

Kabupaten Konawe Kepulauan.  
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